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Abstract.. This research aims to analyze the effect of the project based learning (PjBL)  model on science process 

skills of V Grade students at SDN Bringinbendo II. This study uses a quantitativ eapproach to the 

experimental method with the type of research being one group pretest-posttest. The sample in this 

study was the V grade students of SDN Bringinbendo II totaling 21 students. Data collection in this 

study was by using pretest and posttest quesion sheets in the form of essay questions with science 

process skills indicators. Data were analyzed using the paired sample t test and Eta Squared. The results 

of the paired sample t test hypotests, Sig. (2-Tailed) 0.000 <0.05, so there is a significant effect (H1 is 

accepted and H0 is rejected). So it can be seen that there is an effect of the STEM-integrated Project 

Based Learning (PjBL) model on the science process skills students at SDN Bringinbendo II. In 

addition, it can be seen how much the increase in the results of the The Eta Squared test got 0.508 on 

the pre test and 0.861 on the post test. The post-test score has increased and if t ≥ 0.14 indicates that 

there is a large influence of the STEM Integrated Project Based Learning Model on the Science Process 

Skills of Grade 5 Elementary School Students. 
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Abstrak..  Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis adanya pengaruh model pembelajaran project based learning 

terhadap keterampilan proses sains siswa kelas V SDN Bringinbendo 2 yaitu pada materi siklus air. 

Penelitian ini dilakukan dengan metode penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian pre-eksperimen dan 

desainnya menggunakan one group pretest – postest design. Populasi pada penelitian ini ialah seluruh 

siswa kelas V sdn Bringinbendo 2 yang sejumlah 21 siswa. Sampel diambil dengan menggunakan non 

probability sampling teknik sampling jenuh. Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa test essay 

pretest – postest dengan indikator keterampilan proses sains. Data dianalisis menggunakan uji hipotesis 

paired sample t test dan uji N-Gain. Hasil penelitian uji hipotests paired sample t test yaitu hasil Sig. (2-

Tailed) yaitu 0,000 < 0,05 maka, terdapat pengaruh signifikan (Hi diterima dan H0 ditolak). Sehingga 

dapat diketahui bahwa ada pengaruh model Project Based learning (PjBl)  terintegrasi STEM terhadap 

keterampilan proses sains siswa kelas V SDN Bringinbendo II. . Selain itu dapat dilihat seberapa besar 

peningkatan hasil tes The Eta Squared sebesar 0,508 pada pre test dan 0,861 pada post test. Nilai post 

test mengalami peningkatan dan jika t ≥ 0,14 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang besar Model 

Pembelajaran Berbasis Proyek Terpadu STEM terhadap Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas V 

Sekolah Dasar. 

 

Kata Kunci  :   Model Project Based Learning, Model Project Based Learning Terintegrasi STEM, Keterampilan 

Proses Sains 

 

 

 

I. PENDAHULUAN 

 Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan sebuah pembelajaran yang berhubungan dengan segala gejala-

gejala alam. Ilmu Pengetahuan Alam dapat diartikan sebagai suatu proses pembelajaran yang memiliki 

pemfokusan dalam menekankan siswa untuk dapat mencari tahu secara terstruktur dan sebuah proses penemuan 
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yang dibutuhkan sehingga IPA tidak hanya sekedar ilmu pengetahuan saja [1]. IPA merupakan tahapan 

pembelajaran dengan memberikan pengalaman langsung kepada siswa untuk memahami terkait alam sekitar 

secara ilmiah berdasarkan sebuah observasi (pengamatan) dan percobaan. Hal ini sesuai dengan pendapat dari 

Samatowa (2011) dalam  Widya (2019) yang berpendapat bahwa IPA membahas terkait gejala-gejala alam yang 

tersusun secara sistematis yang didasarkan pada hasil percobaan dan pengamatan yang dilakukan oleh manusia 

[1]. Sedangkan Fitria (2019) memberikan pendapat serupa bahwasannya IPA merupakan suatu kekuatan dasar 

yang dapat dilakukan untuk memperbaiki kehidupan manusia dengan pendekatan ilmiah. Pembelajaran IPA tidak 

hanya mempelajari mengenai kumpulan-kumpulan fakta, teori, maupuk konsep dan prinsip tertentu saja, dalam 

penemuan yang dilandaskan oleh teori-teori maka dilakukan sebuah observasi secara langsung untuk memberikan 

pengalaman kepada siswa agar dapat memecahkan sebuah masalah dan membuah keputusan serta memiliki sikap 

yang positif terhadap masyarakat sehingga membantu meningkatkan pengetahuan dan pemahaman mengenai 

konsep-konsep sains yang mampu mengembangkan keterampilan proses sains saat dilakukan penyelidikan di 

alam sekitar[2]. Karena konsep sains, matematika, teknologi dan teknik pada abad 21 sudah terakulturasi 

menghasilkan produk-produk yang diharapkan dapat membantu kehdiupan. [3] 

Namun pada kenyataannya penanaman sikap ilmiah pada siswa indonesia masih dalam kategori rendah. 

Hal ini diindikasikan dari prestasi sains peserta didik indonesia. Mengkaji kembali hasil PISA (The Programme 

for International Student Assesment) pada tahun 2018  menunjukkan prestasi sains siswa menduduki peringkat 

74 alias peringkat keenam dari bawah yang dalam artian jauh berada dibawah negara-negara Asia Tenggara 

lainnya seperti Thailand, Singapura, dan Malaysia. Kemampuan matematika mendapat skor 379 berada di posisi 

73, dan kemampuan sains dengan skor 396 berada di posisi 71[4]. Sehingga Kemendikbudristek harap skor PISA 

pada tahun 2023 ini segera membaik [5]. Pembelajaran IPA perlu menekankan keterampilan proses kepada siswa, 

hal tersebut dikarenakan keterampilan berpikir dilatih dalam keterampilan proses sains dan segala proses yang 

dilakukan yang berhubungan dengan sains. Keterampilan proses sains dapat didefinisikan sebagai pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan yang diaplikasikan dalam kehodupan yang diperoleh melalui penekanan proses belajar 

dan kreativitas siswa. Dengan demikian, secara sederhana keterampilan proses sains adalah sebagai usaha yang 

dilakukan siswa untuk dapat mengembangkan pengetahuan sains mereka [6]. Keterampilan proses sains 

diterapkan dan dikembangkan di jenjang pendidikan sekolah dasar dengan tujuan membantu siswa secara mandiri 

untuk dapat mengkonstruksikan pengetahuan siswa dengan pengalaman mereka secara pribadi dan membantu 

siswa melakukan pengemuan-penemuan sehingga siswa dapat menyelesaikan permasalahan yang berhubungan 

dengan sains dan melatih mereka untuk berpikir tingkat tinggi serta diharapkan dapat aktif saat proses 

pembelajaran berlangsung untuk menanamkan dan menumbuhkan rasa tanggung jawab, percaya diri, dan melatih 

siswa untuk berani mengungkapkan pendapat mereka sehingga dapat menunjukkan hasil pembelajaran yang tinggi 

serta berkualitas baik [7]. 

Berdasarkan pada penelitian yang dilakukan oleh Abdi Rizka Nugraha, Firosalia Kristin, Indri 

Anugraheni (2018) menyatakan bahwasannya Ilmu Pengetahuan Alam itu sebagai mata pelajaran yang dapat 

memberikan kesempatan untuk melakukan kegiatan eksplorasi dan interaksi serta menekankan proses 

pembelajaran siswa secara langsung dengan menggunakan keterampilan proses sains (KPS) untuk membantu 

siswa dalam menyelesaikan suatu permasalahan yang ada disekitarnya[8].   Dalam kurikulum 2013 yang sedang 

diimplementasikan di sekolah-sekolah dasar saat ini ataupun kurikulum merdeka dimana para pembelajaran 

keterampilan proses sains (KPS) merupakan sebuah penilaian yang harus diimplementasikan dan kompetensi 

keterampilan proses sains (KPS) ini harus dimiliki oleh setiap siswa dimana beberapa indikator dalam 

keterampilan proses sains (KPS) yang harus diterapkan [9]. Keterampilan proses sains (Science Process Skill) 

dibedakan menadi dua, yaitu keterampilan proses sains dasar (Basic science process skill) dan keterampilan proses 

sains yang terintegrasi (Integrated science process skill). Adapun dalam penelitian ini menggunakan keterampilan 

proses sains dasar yang mencakup : 1. Mengobservasi 2. Mengklasifikasi, 3. Memprediksi, 4. Menyimpulkan, 5. 

Mengkomunikasikan. [10]. 

Menurut Kawuri dan fayanto dalam Suardika (2021) menyampaikan bahwasannya permasalahan yang sering 

terjadi adalah proses pembelajaran sains masih banyak ditemukan kegiatan pembelajaran yang mana guru selalu 

menjadi pusat dan satu-satunya sumber pengetahuan bagi siswa saja, maka dari itu kondisi tersebut dapat ditangani 

dengan adanya upaya pengimplementasian sebuah eksperimen atau percobaan dilakukan dalam keterampilan 

proses sains (KPS) [11]. Pernyataan Kawuri didukung dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Darmaji (2020) yang menyatakan bahwasannya Keterampilan Proses siswa di beberapa daerah di Indonesia masih 

sangat rendah [12]. Sejalan dengan peneltian tersebut Wismaningati, Putri Musnowati,dll ( 2019) juga 

menyebutkan Berdasarkan observasi yang dilakukan di tiga sekolahan yang ada di kabupaten Purbalingga 

menunjukan bahwa keterampilan proses sains siswa masih rendah [13]. Dilanjutkan dengan penelitian mengenai 

keterampilan proses sains juga dilakukan oleh Darmayanti (2022) dengan hasil nilai keterampilan proses sains 

siswa kelas V di SDN 1 Cempaga juga masih tergolong rendah [14]. Untuk itu, peneliti tertarik untuk mengetahui 

tingkat keterampilan proses sains siswa di SDN Bringinbendo 2. 

Karena hal serupa juga peneliti rasakan, berdasarkan hasil observasi kepada guru serta siswa yang 

peneliti lakukan di Sekolah Dasar Negri Bringinbendo 2, tepatnya pada kelas V terungkap bahwa : 1. Guru kurang 
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memfasilitasi siswa ketika melakukan kegiatan kinerja ilmiah dalam keterampilan proses sains, yang mana guru 

hanya menjelaskan secara teoritis saja kepada siswa tanpa memberikan kesempatan siswa untuk memperoleh 

sebuah pengalaman belajar secara mandiri. Serta guru hanya menggunakan LKS yang sudah didesain oleh pihak 

sekolah sebagai acuan pada saat proses pembelajaran, 2. Siswa lebih banyak menghafal teori dan konsep 

pembelajaran yang ada pada buku dan lebih banyak mengerjakan soal LKS, serta siswa cenderung hanya 

mengetahui dan mengikuti informasi yang ada di buku dan yang telah dijelaskan oleh guru saja, 3. Siswa belum 

pernah dilibatkan secara langsung dalam pembelajaran berbasis eksperimen/project serta didukung dengan 

kurangnya fasilitas alat dan bahan yang dapat menjadi penghubung antara teori, konsep, dan fakta formalnya. 

Sehingga siswa hanya menggunakan LKS sebagai sumber belajar dan informasinya. Sedangkan Pembelajaran 

IPA membutuhkan metode pembelajaran yang lebih dari sekedar metode pembelajaran ceramah,hal ini didukung 

oleh penelitian yang dilakukan oleh Almahida & Gamelialiel (2020) yang berpendapat bahwa dengan metode 

pembelajaran konvensional mengakibatkan ruang interaksi berpikir siswa menjadi tidak berkembang dan 

pemberian tugas dan soal hanya sebatas mencapai aspek kognitif siswa, padahal masih ada aspek pembelajaran 

lainnya yang harus dicapai [15]. Pembelajaran IPA sendiri adalah pembelajaran yang akan selalu berkaitan dengan 

kehidupan dan lingkungan sekitar siswa. Dengan kata lain IPA membutuhkan pembelajaran secara langsung 

sehingga dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa dan mendapatkan hasil atau jawaban melalui 

pengalaman pembelajaran yang mereka lakukan. Salah satu factor penentu keberhasilan suatu pembelajaran 

terletak pada pendidik atau guru dalam menggunakan model, metode, dan penekatan pembelajaran. 

Pada kurikulum 2013, terdapat beberapa model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik muatan 

mata pelajaran IPA yaitu model pembelajaran problem based learning (PBL), model pembelejaran Discovery, 

model pembelajaran Project Based Learning (Pjbl), model pembelajaran Inquiry dan salah satu model yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah model pembelajaran Project based learning (PjBL) [16]. Model Project 

based learning (PjBL) adalah model pembelajaran yang menjadikan proyek (kegiatan) adalah sebagai inti 

pembelajaran. Model pembelajaran Project based learning (PjBL) ini akan lebih efektif bagi siswa jika 

pembelajarannya dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan pengetahuan dan 

teknologi[17]. Model pembelajaran Project based learning adalah model pembelajaran yang berfokus pada 

aktifitas siswa agar bisa memahami sebuah konsep dan prinsip dengan melakukan penelitian yang mendalam 

tentang suatu masalah dan mencari solusi yang relevan. Penggunaan model pembelajaran berbasis project ini 

menjadi salah satu pilihan yang dapat digunakan oleh guru untuk mempermudah pemahaman siswa terkait materi 

pembelajaran yang akan dipelajari atau dibahas, karena model pembelajaran ini memberikan praktek secara 

langsung, sehingga jika siswa menemukan permasalahan dalam materi pembelajaran ini mereka diharapkan 

mampu menganalisis masalah yang mereka hadapi dan menemukan solusi terkait masalah tersebut. Model 

pembelajaran PjBL ini mengaktifkan siswa dalam bertanya dikelas, pembelajaran yang aktif bisa dinilai dari 

bagaimana siswa mampu menyampaikan pendapat mereka yang memiliki dasar atas pernyataan ataupun 

pertanyaan yang akan mereka sampaikan[15]. 

Adapun Langkah – Langkah (sintaks) dari Model Pembelajaran Project Based Learning Menurut the 

George lucas educational foundation yang dikutip pada [18] sebagai berikut : 1. Start with big question 

( membuka pembelajaran dengan suatu pertanyaan yang menantang ) Pembelajaran dimulai dengan sebuah 

pertanyaan driving question yang dapat memberikan rangsangan pada siswa. Topic yang diambil hendaknya 

sesuai dengan realita dunia nyata, 2. design an plan for the project (Merencanakan proyek) Perencanaan dilakukan 

secara kolaboratif, 3. create a schedule (Menyusun jadwal aktivitas), 4. monitoring (Mengawasi jalannya proyek), 

5. asses the out come (Penilaian terhadap produk yang dihasilkan),6. evaluated experience (Evaluasi). 

Model pembelajaran Project based learning dapat diintegrasikan dengan sebuah pendekatan agar bisa 

melengkapi proses pembuatan suatu proyek dengan bantuan science dan technology. Pendekatan ini adalah 

pendekatan STEM (science, technology, engineering, mathematics). Sciene, Technology, Engineering, 

Mathematics ( STEM ) adalah pendekatan pembelajaran yang saling terintegrasi Antara satu dengan lainnya. 

Sciene, Technology, Engineering, Mathematics ( STEM ) mengeksplorasi dan mengintegrasikan pengajaran dan 

pembelajaran Antara dua disiplin dari STEM atau lebih, atau Antara satu disiplin dengan disiplin lain dalam 

STEM [19]. STEM adalah pembelajaran yang kontekstual dan berbasis pada masalah dengan menghubungan 

disiplin ilmu tersebut dengan pengajaran hang kohesif dan aktif  [20] STEM  terdiri dari Sciene, Technology, 

Engineering, Mathematics. Science merupakan disiplin ilmu yang mempelajari semua yang terkait dengan alam 

semesta dan seisinya, yang mliputi fenomena alam, fakta-fakta, dan keteraturan yang tercipta didalamnya. Sains 

dalam hal ini meliputi ilmu alam, ilmu fisika, ilmu kimia, dan ilmu biologi. Teknologi (Technology) adalah sebuah 

system yang menuntut adanya perubahan sesuai dengan perkembangan, modifikasi, inovasi dan lungkungan 

dalam memberikan rasa puas terhadap kebutuhan dan keinginan manusia. Hal ini bertujuan agar dapat 

meningkatkan kemampuan individu untuk mengubah system dunia yang meliputi membentuk, memotong, 

memindahkan, menyatuhan benda. Teknologi juga dapat disebut sebagai sebuah keterampilan yang digunakan 

untuk mengatur masyarakat. Engineering Merupakan sebuah profesi yang melibatkan sains dan matematika yang 

didapatkan dari hasil eksperimen, studi, dan praktik yang diterapkan dengan memperhatikan proses 

pengembangan melalui merakit bahan dan kekuatan alam dalam memenuhi kebutuhan manusia. Mathematika 
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(Mathematics) menggabungkan konsep dan latihan yang menerapkan sains, teknologi, dan teknik untuk 

matematika. [19] 

STEM saat ini menjadi salah satu trobosan dalam dunia pendidikan Indonesia terutama pada era abad 

ke-21 ini, STEM dianggap menjadi salah satu pendekatan pembelajaran yang dianggap cocok dan ideal untuk 

mempersiapkan siswa menjadi siswa yang berpikir kritis, kreatif, serta inovatif. Kombinasi PjBL dengan STEM 

dapat membuat pembelajaran yang lebih baik. Model pembelajaran PjBL berbasis STEM dapat meningkatkan 

minat belajar siswa, belajar lebih bermakna, dan membantu siswa untuk menyelesaikan permasalahan secara nyata 

atau realistis Penggunakaan model pembelajaran PjBL yang mengintegrasikan STEM didalamnya juga dapat 

meningkatkan keterampilan proses sains  [19]. Model pembelajaran PjBL dan pendekatan STEM memiliki tujuan 

yang sama, yaitu untuk membantu siswa menyelesaikan sebuah permasalahan dengan sebuah hasil dari sebuah 

produk, sehingga diharapkan siswa dapat mengembangkan kembali keterampilan yang mereka miliki [21]. PjBL 

dan STEM saling melengkapi dengan kelebihan dan kekuranganna masing-masing. Model PjBL-STEM dapat 

memberikan pengalaman kepada siswa untuk belajar konstektual melalui kegiatan yang kompleks seperti 

mengeksplorasi perencaan aktivitas belajar, melaksanakan proyek dengan kerja sama, dan pada akhirnya 

menghasilkan suatu produk, dengan demikian siswa akan menjadi lebih aktif saat kegiatan proses pembelajaran 

serta dapat terlibat langsung pada pembuaan project, sehingga pembelajaran akan semakin lebih bermakna dan 

dapat bertahan dalam jangka waktu yang panjang. [22]  

 

Hal ini dapat peneliti buktikan dengan adanya penelitian terdahulu yang menjelaskan bahwa dengan 

penerapan model project based learning ini dapat memberikan pengaruh terhadap hasil berlajar dan keterampilan 

proses sains.salah satunya yaitu penelitian dari Laila Oktafriyani dalam penelitiannya yang berjudulkan “Project 

Based Learning: Pengaruhnya terhadap Keterampilan Proses Sains Peserta Didik di Tanggamus” dalam 

penelitiannya ia menunjukkan bahwa dalam proses penerapan model pembelajaran project based learning 

dilakukan pada siswa kelas VB mengalami pengaruh terhadap keterampilan proses sains, sebab pembelajaran 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggali konsep lebih dalam sehingga dapat terciptanya suasana 

belajar yang bermakna[23]. Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, penulis merasakan akan pentingnya 

menciptakan pembelajaran yang variatif bagi siswa guna meningkatkan keterampilan proses sains siswa. Oleh 

karena ini, penulis melakukan sebuah penelitian Terkait Pengaruh Model Project Based Learning Terintegrasi 

STEM (Science, Technology Engineering, Mathematics) Terhadap Keterampilan Proses Sains Siswa dengan 

rumusan masalah sebagai berikut :  Adakan pengaruh model Project Based Learning Terintegrasi STEM (Science, 

Technology, Engineering, Mathematics) Terhadap Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas V SDN Bringinbendo 

dan Seberapa besar pengaruh model Project Based Learning Terintegrasi STEM (Science, Technology, 

Engineering, Mathematics) Terhadap Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas V SDN Bringinbendo 2? 

 

II. METODE 

 Penelitian ini menggunakan Kuantitatif dengan jenis penelitian pre experiment dan dengan rancangan 

bentuk One Group Design Pretest Postest. Penelitian menggunakan bentuk One-Group-Pretest-Posttest yaitu 

peneliti menggunakan satu kelas yang dijadikan sebagai kelas  penerapan treatment. Pada rancangan terdapat 

peretest sebelum diberi perlakuan dan terdapat posttest setelah diberi perlakuan, peneliti memakai susunan dari 

desain sebagai berikut [24]. :  

 
Tabel 1. One-Group-Pretest-Posttest Design 

Pretest 

 

Perlakuan 

(treatment) 

Posttest 

O1 X O2 

 
Keterangan : 

O1  : Nilai Pretest atau test awal sebelum diberi perlakuan (treatment) 

X : Perlakuan terhadap kelompok eksperimen yaitu dengan menerapkan model pembelajaran Project based learning (PjBL) 

terintegrasi STEM (Science, Technology, Engineering, Mathematics) 

O2    : Nilai Posttest atau test akhir setelah diberi perlakuan (Perlakuan dengan penggunaan model pembelajaran Project Based Learning 

terintegrasi STEM (Science, Technology, Engineering, Mathematics) Pengaruh perlakuan terhadap keterampilan proses sains siswa 

 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri Bringinbendo 2 yang berjumlah 21 

siswa. Sampel diambel dengan menggunakan teknik sampling jenuh yaitu teknik penentuan sampel bila semua 

anggota pupulasi digunkan sebagai sampel [24]. Sampel pada penelitian ini yaitu kelas V yang terdiri dari 21 

siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah berupa test dengan instrumen penelitian bahan ajar dan 

lembar kerja siswa dengan menggunakan model project based learning terintegrasi STEM, soal pretest-postest. 
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Pretest-postest yang digunakan adalah test deskriptif 10 soal yang mengacu serta berpedoman pada kompetensi 

dasar, dan indikator yang telah ditentukan. Test deskriptif (essay) berindikatorkan keterampilan proses sain 

dilakukan untuk mengukur keterampilan proses sains siswa dalam materi “Siklus Air dan Dampaknya Pada Bumi 

Beserta Makhluk Hidup”. 

Sebelum digunakannya instrumen penelitian akan diuji terlebih dahulu dan memeriksa validitas dan 

realiabilitas dengan perhitungan yang sesuai instrumen dapat digunakan tanpa perbaikan, ada perbaikan, dan 

mungkin dirombak total [24]. Hasil validitas isi (construct validity) dalam perhitungan menggunakan rumus 

korelasi Pearson Product Moment dengan bantuan aplikasi SPSS 25. Ketentuan dalam perhitungan validitas 

adalah jika nilai sig < 0,05 maka dinyatakan valid, jika sig > maka dinyatakan tidak valid. Dari perhitungan dengan 

SPSS 25 didapatkan hasil bahwasannya dari rhitung > rtabel = 0,444 dengan α = 0,05. Sehingga disimpulkan bahwa 

soal nomor 1 sampai 10 valid sehingga layak untuk digunakan dalam penelitian. Untuk menguji reliabilitas 

instrumen peneliti menggunakan metode alpha cronbanch, didapatkan hasil perhitungan reliabilitas menunjukan 

nilai 0,768. Berdasarkan kategori reliabilitas koefisien conbachs alphas berada di rentang nilai 0,60 < r11 < = 

0,80. Artinya instrumen test essay dinyatakan reliabel dan memiliki tingkat reliabilitas tinggi.  

Table 1. Reliability Test 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,763 10 

Penelitian ini dilakukan dalam 3 tahap, yaitu tahap perencanaan tahap pelaksanaan, dan tahap akhir. 

Tahap perencanaan meliputi pembuatan silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), bahan ajar dan 

Lembar Kerja Siswa menggunakan model project based learning terintegrasi STEM, serta soal pretest-postest 

berindikatorkan keterampilan proses sains. Pada tahap pelaksanaan merupakan bentuk penerapan dari setiap 

rancangan pembelajaran yan sudah disiapkan sebelumnya. Siswa mengerjakan test awal (pretest), melaksanaan 

proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran project based learning terintegrasi stem, dan 

setelah itu siswa melakukan test akhir (postest). Selama proses pembelajaran siswa mengerjakan Lembar Kerja 

Siswa (LKS). Pada tahap akhir yaitu berupa analisis data dan penulisan artikel.  

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Penelitian ini dilakukan pada materi pembelajaran IPA yaitu siklus air dan dampaknya pada bumi beserta 

makhluk hidup dengan menggunakan sintaks model project based learning terintegrasi STEM (science, 

Technology, Engineering, Mathematics). Adapun tujuan pada penelitian ini adalah untuk membuktikan pengaruh 

model project based learning (pjbl) terintegrasi STEM (Science, Technology, Engineering, Mathematics) terhadap 

Keterampilan Proses Sains siwa kelas V SDN Bringinbendo 2. Selama proses penelitian, peneliti menyampaikan 

materi dan mengkondisikan siswa sesuai dengan langkah-langkah yang sudah tertera di dalam RPP mulai dari 

kegiatan pembuka hingga kegiatan penutup yang memuat langkah-langkah model pembelajaran Project Based 

Learing terintegrasi STEM. Siswa diminta untuk memperhatikan setiap arahan yang diberikan. Dalam model 

project based learning terintegrasi STEM siswa membuat kelompok untuk melakukan percobaan pada Lembar 

Kerja Siswa yang sudah peneliti sediakan. Kemudian siswa berbagi tugas untuk percobaan guna menjawab soal 

latihan dan menyelesaikan LKS.  

 Pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen test deskriptif (essay) yang berjumlah 

10 soal yang berkaitan dengan materi siklus air dan dampaknya terhadap makhluk hidup di bumi yang mengacu 

dan berpedoman terhadap indikator keterampilan proses sains. Dengan memberikan pretest sebelum adanya 

perlakuan dan postest setelah adanya perlakuan, berikut hasil skor pretest-postest 21 siswa SDN Bringinbendo 2 

yang terdiri dari 10 soal  mengacu pada 5 indikator keterampilan proses sains. Tertera pada grafik ini : 
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Tabel. 2  Normality Test 

Grafik 1. Perbandingan Nilai Pretest – Postest Keterampilan Proses Sains Siswa  

 
 

Berdasarkan pada grafik1, terlihat setiap siswa dari keseluruhan siswa mengalami peningkatan yang 

berbeda – beda pada pretest dan postestnya. Pada pretest menunjukkan nilai terendahnya 30 dan nilai tertingginya 

64. Sedangkan pada postest siswa untuk nilai terendahnya berada pada angla 79 dan untuk nilai tertingginya 

mencapai 90. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa pada terdapat perbedaan sebelum diberikannya 

pemberlakuan sebelum dan sesudah diberikannya pemberlakuan terhadap hasil yang diperoleh siswa. Analisis 

data diawali untuk menjawab rumusan masalah yang pertama, yaitu adakah pengaruh model project based 

learning (pjbl) terintegrasi STEM terhadap keterampilan proses sains siswa kelas V. Sebelumnya peneliti akan 

melakukan uji prasyarat dan uji hipotests. Adapun uji prasyarat diantaranya adalah uji normalitas dan uji hipotesis. 

Analisis data diawali untuk menjawab rumusan masalah yang pertama, yaitu adakah pengaruh model project 

based learning (pjbl) terintegrasi STEM (Science, Technology, Engineering, Mathematics) terhadap keterampilan 

proses sains siswa kelas V. Sebelumnya peneliti akan melakukan uji prasyarat dan uji hipotests. Adapun uji 

prasyarat diantaranya adalah uji normalitas dan uji hipotesis.  Uji normalitas peneliti lakukan dengan 

menggunakan aplikasi SPSS 25. Berikut dasar pengambambilan keputusan dalam uji normalitas Shapiro Wilk, 

yaitu (1) jika nilai (sig) > 0,05 maka berdistribusi normal. (2) jika nilai signifikansi (sig) < 0,05 maka data 

berdistribusi tidak normal. pengambambilan keputusan dalam uji normalitas Shapiro Wilk, yaitu (1) jika nilai 

(sig) > 0,05 maka berdistribusi normal. (2) jika nilai signifikansi (sig) < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal. 

 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest ,141 21 ,200* ,980 21 ,920 

Postest ,136 21 ,200* ,927 21 ,120 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Berdasarkan kriteria uji normalitas, jika sig.> 0,05 maka (H0 diterima/berdistribusi normal) dan jika sig. 

< 0,05 maka (H0 ditolak/tidak berdistribusi normal), berdasarkan output tabel menggunakan SPSS 25 untuk data 

Pretest nilai Signifikannya 0,920, menandakan bahwasannya nilai Pretest keterampilan proses sains siswa lebih 

besar dari 0,05, dan dapat disimpulkan bahwasannya nilai Postest keterampilan proses sains siswa berdistribusi 

normal.  

 

Uji hipotesis yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah menggunakan uji (paired sample t – 

test) dengan bantuan SPSS 25. Kriteria pengamilan keputusan uji hipotesis (Paired Sample T -Test) adalah jika 

Nilai Signifikansi (2-Tailed) < 0,05 menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara variabel awal dengan 

variabel akhir. Hai ini menunjukkan terdapat pengaruh yang bermakna terhadap perbedaan perlakuan yang 

diberikan pada masing-masing variabel. Sedangkan jika Nilai Signifikansi (2-Tailed) > 0,05 menunjukkan tidak 

adanya perbedaan yang signifikan antara variabel awal dengan variabel akhir. Ini menunjukkan tidak terdapat 

pengaruh yang bermakna terhadap perbedaan perlakuan yang diberikan pada masing-masing variabel.  
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Tabel. 3  Paired Sample T Test 

Tabel. 4  Paired Sample Statistics 

Tabel. 6  Eta Squared Test 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean Std. Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Pretest - 

Postest 

-29,905 6,434 1,404 -32,833 -26,976 -21,301 20 ,000 

 

Berdasarkan tabel 3, menunjukkan hasil penelitian yang dapat dilihat pada Sig (2-Tailed) signifikasn pada 0,000 

< 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dari keadaan siswa sebelum dan 

sesudah perlakuan. 

Hal ini juga dapat dibuktikan dengan melihat pada tabel 4, yang menunjukkan rata-rata Postest adalah 82,81, lebih 

besar dari rata-rata pretest sebesar 52,90. Dari hasil perhitungan ini dapat dipahami bahwa rata-rata Postest lebih 

besar, maka dapat diartikan bahwa pengaruh model project based learning terintegrasi STEM (Science, 

Technology, Engineering, Mathematics) dapat dikatakan efektif  dan berpengaruh secara signifikan terhadap 

keterampilan Proses Sains siswa kelas V SDN Bringinbendo 2.  

Untuk menjawab rumusan masalah yang kedua, yaitu seberapa besar pengaruh Project Based Learning  

terintegrasi STEM (Science, Technology, Engineering, Mathematics) terhadap Keterampilan Proses Sains siwa 

kelas V SDN Bringinbendo 2. Peneliti menggunakan uji Eta Squared. Berikut kategori pembagian score Eta 

Squared menurut Olejnik dan Algina (2003). Uji Eta Square adalah uji hubungan antara dua variabel yang dipakai 

apabila skala data kedua variabel tidak sama, dimana variabel yang pertama berskala data nominal, sedangkan 

variabel yang kedua berskala data interval. 

 

Tabel. 5  Indikator Uji eta square 

Kriteria Perjenjangan 

Seberapa Besar 

Keterangan 

0,01 ≤ t ˂ 0,06 Terdapat Pengaruh Kecil 

0,06 ≤ t ˂ 0,14 Terdapat Pengaruh 

Sedang 

t ≥ 0,14 Terdapat Pengaruh Besar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan pada tabel 6 dalam penelitaian ini Uji Eta Squared dengan bantuan aplikasi SPSS 25 mendapatkan hasil 

0.508  pada pre tes dan pos tes 0.861. Nilai post tes mengalami kenaikan dan apabila t ≥ 0.14 menunjukkan bahwa 

ada pengaruh yang besar dalam Pengaruh Model Project BasedLearinter Terintegrasi STEM (Science, Technology, 

Engineering, Mathematics) Terhadap Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas 5 Sekolah Dasar.  

 Berdasarkan hasil penelitian dan berbasiskan pada hasil analisis data, dapat dipastikan bahwa adanya 

peningkatan keterampilan proses sains setelah diberikan perlakuan saat pembelajaran berupa model project based 

Paired Samples Statistics 

 Mean N 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Pair 

1 

Pretest 52,90 21 6,276 1,370 

Postest 82,81 21 2,839 ,620 

Directional Measures 

 Value 

Nominal 

by 

Interval 

Eta Nilai Pretes Dependent .508 

Nilai Posttes Dependent .861 
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learing terintegrasi STEM. Bersadasarkan hasil perhitungan uji paired sample t test terdapat pengaruh secara 

signifikan model project based learning terintegrasi STEM (Science, Technology, Engineering, Mathematics) terhadap 

keterampilan proses sains kelas V di SDN Bringinbendo 2. Sedangkan rumusan masalah besar pengaruh hasil 

perhitungan Eta Squared dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pengaruh model Project Based Learning 

terintegrasi STEM (Science, Technology, Engineering, Mathematics) terhadap keterampilan proses sains kelas V di 

SDN Bringinbendo 2 dengan kategori besar.  ini disebabkan karena pada saat proses pembelajaran, siswa diarahkan 

pada berbagai aktivitas yang memuat sintaks project based learning terintegrasi STEM (Science, Technology, 

Engineering, Mathematics). Hal tersebut sesuai dengan pendapat Suardika (2021) bahwasannya model pembelajaran 

berbasis project sudah dicoba dan diuji sebagai model pembelajaran yang bisa menumbuhkan sikap kemandirian 

siswa, apalagi pada mata pelajaran yang membutuhkan dilaksanakannya kerja project terutama IPA [11]. Kegiatan 

pembelajaran dengan menggunakan model Project Based Learning terintegrasi STEM (Science, Technology, 

Engineering, Mathematics) akan menjadikan proses pembelajaran menjadi lebih bermaksa bagi siswa, dikarenakan 

didalam model tersebut dapat menghasilkan produk akhir yang dapat meningkatkan daya serap siswa terhadap 

pelajaran sehingga ingatannya lebih tahap lama. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Astutik (2022) yang 

menjelaskan bahwa model pembelajaran berbasis project dapat membangun dan mengarahkan pembelajarannya 

sendiri, mengembangkan sebuah kreativitas yang dimilikinya, senang memecahkan suatu permasalahan yang terjadi 

didalam kerjasama di kehidupan sehari-harinya yang dibawah ke ruang kelas. Sehingga model pembelajaran tersebut 

didasarkan pada kerja keras siswa sendiri atau dapat juga dalam skala kelompok kecil yang memiliki sebuah tujuan 

yang sama yaitu menghasilkan produk akhir [21]. Hal ini membuktikan bahwa keterampilan proses sains siswa dapat 

ditingkatkan melalui proses pembelajaran yang di desain dengan menarik dan menyenangkan, sebab diharapkan dapat 

merubah cara siswa dalam belajar secara mandiri yang diiringi dengan motivasi untuk belajar dan mengembangkan 

kreativitas dalam karya siswa, menciptakan ide-ide kreatif, melatih pemikiran kritis terhadap masalah yang dihadapi 

sehingga hal tersebut dapat memudahkan siswa dalam memahami suatu materi pembelajaran dan dapat melatih 

kemampuan keterampian proses sains yang ada pada diri mereka. [11] 

 

Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa model model project based learning terintegrasi STEM telah 

meningkatkan keterampilan proses sains siswa SDN Bringinbendo 2 pada materi siklus air dan dampaknya terhadap 

makhluk hidup di bumi. Berdasarkan hasil score tersebut, pencapaian keterampilan proses sains siswa kelas V SDN 

Bringinbendo 2 termasuk dalam ketegori Besar. Simpulan yang dapat diambil dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa (1) Terdapat pengaruh signifikan model project based learning (pjbl) terintegrasi STEM terhadap keterampilan 

proses sains siswa kelas V SDN Bringinbendo 2. (2) terdapat pengaruh besar model project based learning terintegrasi 

STEM terhadap keterampilan proses sains pada siswa SD kelas V di SDN Bringinbendo 2. Berdasarkan simpulan 

tersebut peneleliti akan menyampaikan saran terkait hal tersebut, adapun saran yang akan peneliti sampaikan sebagai 

berikut (1) pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan proses sains dengan menggunakan model project based 

learning terintegrasi STEM harus dilakukan dengan perencanaan waktu semaksimal mungkin atau dengan waktu yang 

relative panjang dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional. (2) penggunaan model project based 

learning terintegrasi STEM dalam melatih keterampilan proses sains nilai terendah siswa yaitu pada indikator 

mengklasifikasi. Peneliti harap untuk peneliti selanjutnya agar dapat mengimplementasikan atau menggabungkan 

model pembelajaran yang lain sehingga lebih dapat mengajarkaan keterampilan tersebut dengan baik. Sehingga saat 

penerapan pada indikator tersebut siswa dapat mengkasifikasikan sesuatu dengan tepat 

VII. SIMPULAN 

Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa model model project based learning terintegrasi STEM telah 

meningkatkan keterampilan proses sains siswa SDN Bringinbendo 2 pada materi siklus air dan dampaknya terhadap 

makhluk hidup di bumi. Berdasarkan hasil score tersebut, pencapaian keterampilan proses sains siswa kelas V SDN 

Bringinbendo 2 termasuk dalam ketegori Besar. Simpulan yang dapat diambil dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa (1) Terdapat pengaruh signifikan model project based learning (pjbl) terintegrasi STEM terhadap keterampilan 

proses sains siswa kelas V SDN Bringinbendo 2. (2) terdapat pengaruh besar model project based learning terintegrasi 

STEM terhadap keterampilan proses sains pada siswa SD kelas V di SDN Bringinbendo 2. Berdasarkan simpulan 

tersebut peneleliti akan menyampaikan saran terkait hal tersebut, adapun saran yang akan peneliti sampaikan sebagai 

berikut (1) pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan proses sains dengan menggunakan model project based 

learning terintegrasi STEM harus dilakukan dengan perencanaan waktu semaksimal mungkin atau dengan waktu yang 

relative panjang dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional. (2) penggunaan model project based 

learning terintegrasi STEM dalam melatih keterampilan proses sains nilai terendah siswa yaitu pada indikator 

mengklasifikasi. Peneliti harap untuk peneliti selanjutnya agar dapat mengimplementasikan atau menggabungkan 

model pembelajaran yang lain sehingga lebih dapat mengajarkaan keterampilan tersebut dengan baik. Sehingga saat 

penerapan pada indikator tersebut siswa dapat mengkasifikasikan sesuatu dengan tepat 
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